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Abstrak

Penelitian kali ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas kegiatan
ekstrakurikuler pramuka dalam pembentukan karakter gotong royong. Penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data reduction (reduksi data), data display (penyajian data),
dan conclusion drawing/ verification (Penarikan kesimpulan/verifikasi). Hasil penelitian
menunjukan bahwa kegiatan pramuka dapat membentuk karakter gotong royong seperti baris-
berbaris, cerdas cermat, dinamika kelompok, masak rimba, dan pentas seni yang sesuai dengan
panduan SKU (Syarat Kecakapan Umum) dan SKK (Syarat Kecakapan Khusus). Pola pembinaan
yang sesuai untuk membentuka karakter gotong royong adalah penerapan metode kepramukaan
dalam setiap kegiatan nya. Dalam pembentukan karakter gotong royong memiliki faktor
penghambat seperti kurangnya minat siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka,
kurangnya informasi dan komunikasi kepada siswa, kurangnya dorongan orang tua kepada anak
nya dalam mendukung kegiatan ekstrakurikuler pramuka, dan kurangnya interaksi antarsesama
teman yang membuat pembentukan karakter gotong royong sedikit mengalami kendala. Sedangkan
faktor yang mendukung keberlangsungan kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam membentuk
karakter gotong royong adalah sarana dan prasarana yang memadai serta pola pembinaan kepada
anak-anak peserta didik.

Kata-kata kunci: pembentukan karakter 1; karakter gotong royong 2; ekstrakurikuler pramuka 3

Abstract
This study aims to determine the effectiveness of scout extracurricular activities in forming the
character of mutual cooperation. This research uses qualitative research with descriptive method.
Data collection techniques used in this study were observation, interviews, and documentation
studies. The data analysis techniques used in this study are data reduction, data display, and
conclusion drawing/verification. The results showed that scouting activities can form mutual
cooperation characters such as marching, being smart, group dynamics, jungle cooking, and
performing arts according to the guidelines of SKU (General Skills Requirements) and SKK
(Special Skills Requirements). The appropriate pattern of coaching to form the character of mutual
cooperation is the application of the scouting method in each of its activities. In forming the
character of gotong royong, there are inhibiting factors such as the lack of student interest in
participating in scout extracurricular activities, lack of information and communication to students,
lack of parental encouragement to their children in supporting scout extracurricular activities, and
lack of interaction between friends which makes the formation of the character of mutual
cooperation a little bit encountered problems. While the factors that support the sustainability of
scout extracurricular activities in shaping the character of mutual cooperation are adequate facilities
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and infrastructure as well as the pattern of coaching for the children of students.

Keywords: character formation 1; mutual cooperation character 2; scout extracurricular 3

Pendahuluan

Sebagaimana diketahui bahwa dari
hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti
bahwa menurut guru yang menjadi pengajar
mata pelajaran PPKn mengatakan
pengembangan nilai karakter gotong royong
belum berjalan dengan maksimal, karena
dapat ditemukan peserta didik yang bersikap
apatis terhadap lingkungan sekitar dan
kurangnya rasa saling kerjasama antarsesama
teman. Di zaman yang serba digital ini lebih
banyak mengedepankan media sosial, media
sosial memang memberikan banyak manfaat
kepada siapa pun yang benar-benar
memanfaatkan nya dengan baik. Sebaliknya,
gadget dan media sosial akan menjadi racun
bagi siapa pun yang tidak manfaatkan peluang
dengan sebaik-baiknya. Tidak mengenal usia,
manusia zaman sekarang tidak tahan berlama-
lama tanpa gadget. Karena semua hiburan dan
aplikasi yang memudahkan sudah tertera di
Maka dari

gadget. itu, ada istilah yang
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mengatakan handphone atau media sosial
dapat mendekatkan yang jauh, tetapi akan
menjauhkan yang dekat.

Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas,

maka  fokus  penelitian ini  adalah
pembentukan  karakter gotong  royong
melalui kegiatan ekstrakurikuler Pramuka
siswa.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan, maka peneliti kali ini merumuskan
masalah penelitian yakni sebagai berikut :

a. Kegiatan apa saja yang dilakukan

pada kegiatan ekstrakurikuler pramuka

dalam menanamkan Kkarakter gotong
royong siswa?
b. Bagaimana upaya Yyang dilakukan

pembina pramuka dalam menanamkan
karakter gotong royong siswa?
c. Apa saja yang menjadi faktor pendukung
faktor dalam

dan penghambat



menanamkan karakter gotong royong

pada siswa?

Tujuan Penelitian

a.

Untuk  mengetahui  kegiatan  yang
dilakukan pada kegiatan ekstrakurikuler
pramuka dalam menanamkan karakter
gotong royong siswa.

Untuk mengetahui upaya yang dilakukan
pembina pramuka dalam menanamkan

karakter gotong royong siswa.

Untuk mengetahui faktor keberhasilan
dan faktor penghambat menanamkan

karakter gotong royong siswa.

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menambah pengetahuan di dunia
pendidikan dan dapat dijadikan bahan
kajian bagi penelitian lainnya dalam
pembentukan karakter gotong royong
melalui  kegiatan  kepramukaan di
sekolah menengah.

Manfaat Praktis

1) Mahasiswa

Hasil penelitian dapat
dijadikan acuan untuk penelitian di
masa Yyang akan datang, sesuai
dengan penelitian ini.
2) Pembina Pramuka
Dengan membina peserta
didik, pembina pramuka diharapkan
dapat meningkatkan
keterampilannya guna
mengembangkan kegiatan-kegiatan
kepramukaan yang mengandung
nilai karakter gotong royong.
3) Siswa
Dengan mengikuti kegiatan
kepramukaan, siswa diharapkan
dapat menanamkan kode
kehormatan  Gerakan Pramuka,
menjunjung  tinggi nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-
hari, dan mengembangkan rasa
kerjasama antar satu sama lain.
METODOLOGI PENELITIAN
Pendekatan dan Metode Penelitian
Dalam penelitian ini  penulis
menggunanakan pendekatan kualitatif.

Bogdan dan Taylor dalam Lexy J.
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Meolong (2017: 4) menjelaskan bahwa
penelitian kualitatif adalah penelitian
yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati.

Metode penelitian

yang
digunakan adalah penelitian deskriptif.
Nasution (1996) menjelaskan bahwa
penelitian kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan, dari orang-orang dan perilaku yang
diamati. Dalam penelitian ini diusahakan
mengumpulkan data deskriptif sebanyak
mungkin yang akan dituangkan dalam
bentuk laporan dan uraian.
Latar Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di
SMP 16 Jakarta Selatan, pertimbangan
dalam memilih lokasi tersebut adalah :
a. Terjangkaunya lokasi penelitian bagi
peneliti, sehingga dapat membuat
waktu penelitian menjadi efisien.
data dan

b. Dalam  pengambilan

informasi serta beberapa keterangan
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yang dibutuhkan dalam menyusun
penelitian memberikan kemudahan

bagipeneliti.

c. Penerapan Pendidikan Karakter dalam
kegiatan kepramukaan di sekolah
belum berjalan dengan maksimal di

kelas VIII SMP 16 Jakarta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan

Berdasarkan hsil wawancara yang

telah dirangkum mengenai bergesernya
karakter gotong royong siswa dimulai sejak
terakhir

dua tahun yang mana negara

Indonesia dan sebagian besar negara di dunia

dilanda Pandemi Covid-19 yang
mengharuskan segala sesuatu dilakukan
secara online, termasuk pembelajaran.

Sehingga banyak sekali ditemukan siswa
yang kurang mengenal dengan teman nya
satu sama lain. Siswa cenderung mengenal
teman hanya berdasarkan sosial media saja
tanpa mengetahui karakter teman-teman nya.

Di penelitian ini berdasarkan hasil
observasi dan wawancara yang dilakukan,
semua penerapan berjalan dengan baik tanpa
adanya dari

paksaan pihak  manapun.



Kesadaran semua pihak akan bergesernya
karakter gotong royong ini mendukung penuh
kegiatan esktrakurikuler pramuka dalam

menghidupkan kembali marwah gotong
royong yang sudah mulai sedikit terjadi
pergeseran. Kesadaran ini menjadi masalah
yang besar atauhambatan bagi siapapun,
justru dengan penelitian ini kita dapat
menjaga tali silahturahmi antarsiswa, bekerja
sama kembali dalam membentuk karakter
gotong royong, dan saling tolong menolong
satu sama lain. Dengan segala persoalan yang
dalam sekolah

muncul  di lingkungan

mengenai mengikis nya karakter gotong
royong dapat terselesaikan dengan baik dan

dengan cara sikap tegas, rasa kekeluargaan

yang tinggi, dan menjauhkan sikap apatis.

1. Kegiatan yang dilakukan pada
kegiatan ekstrakurikuler pramuka
dalam membentuk karakter gotong
royong

Gerakan Pramuka dalah organisasi
yang didirikan oleh para anggota pramuka
untuk menyelenggarakan pelatihan bagi

pramuka. Pramuka adalah warga negara
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Indonesia yang aktif dalam melatih
pramuka dan sedang mengamalkan Satya
Pramuka dan Darma Pramuka. Pramuka
adalah suatu kegiatan yang menarik,
menghibur, sehat, teratur, terbimbing, dan
praktik langsung yang berlangsung di luar
ruangan, di luar sekolah dan di lingkungan
keluarga, dengan tujuan utama prinsip
dan metode

dasar  kepramukaan

kepramukaan.  Pembentukan  akhlak,
akhlak, akhlak mulia.
Upaya yang dilakukan pembina
pramuka dalam menanamkan
karakter gotong royong pada siswa
kelas V111 di SMP 16 Jakarta
Menerapkan metode kepramukaan
dalam pola pembinaan pramuka adalah
langkah awal dalam mementuk karakter
gotong  royong. Misalnya  seperti
pengamalan pada Tri Satya dan Dasa
Darma Pramuka, karena seorang pramuka
sejati akan selalu menjunjung tinggi kode
kehormatan gerakan pramuka. Terapkan
selalu belajar sambil melakukan, agar siswa
tidak bosan mendengarkan materi saja,

tetapi ada praktik yang harus mereka



3.

kerjakan agar memiliki ketarampilan.
Gunakan sistem berkelompok atau berregu,
karena karakter gotong royong lahir dari
suatu kelompok bukan kerja individu.
Selalu berinovasi yakni dengan melakukan
kegiatan yang tentunya memiliki daya
tersendiri  bahkan

terik menantang

sehingga lambat laun seiring dengan
berjalannya waktu siswa dapat tertarik dan
minat dengan ekstrakurikuler pramuka.
Kegiatan dilaksanakan di alam terbuka,
karena siswa mudah bosan jika hanya
belajar saja didalam ruangan. Memberikan
motivasi kepada siswa tentang
penghargaan yang ada dalam pramuka
seperti  mendapatkan TKU  (Tanda
Kecakapan Umum) dan TKK (Tanda
Kecakapan Khusus). Kegiatan pramuka
dilaksanakan secara satuan terpisah, antara
laki-laki dan perempuan tidak dianjukan
untuk disatukan. Serta yang terakhir adalah
menjunjung tinggi kiasan dasar gerakan
pramuka.

Faktor keberhasilan dan faktor
menanamkan

penghambat  dalam

karakter gotong royong pada kegiatan
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ekstrakurikuler pramuka di SMP 16
Jakarta
Dalam mencapai indikator-

indikator diatas tentu hal tersebut tidak

terlepas  dari  faktor-faktor  yang
mempengaruhinya yakni faktor
pendukung dan penghambat  dalam

menanamkan karakter gotong royong
pada kegiatan ekstrakurikuler pramuka

siswa kelas V111 di SMP 16 Jakarta.

a. Faktor Pendukung
Fasilitas sarana dan prasarana mulai
untuk

diusahakan lengkap dan

memadai tetapi tetap harus ada
peningkatan. Hal ini menjadi faktor
paling penting dalam mendukung
tercapai nya pembentukan karakter
gotong royong melalui kegiatan
ekstrakurikuler pramuka dan juga
pola pembinaan yang dilakukan
dalam membentuk karakter gotong
royong anak. Hal ini menjadi salah
satu faktor penting dalam memilih
pola pembinaan yang sesuai dengan

siswa.



b. Faktor Penghambat

Faktor yang mejadi penghambat
yakni rendahnya minat pada siswa
untuk mengikuti, dan mendaftar
sebagai anggota dalam kegiatan
ekstrakurikuler pramuka, selain itu
kurangnya informasi dan komunikasi
kepada siswa, kurangnya dorongan
orang tua kepada anak nya dalam
mendukung kegiatan ekstrakurikuler
pramuka, kurangnya interaksi
antarsesama teman yang membuat
karakter

pembentukan gotong

royong siswa sedikit mengalami

kendala. Dengan melihat faktor

penghambat yang terjadi, semua
pihak harus bersinergi memperbaiki
kendala- kendala yang terjadi dalam
membentuk karakter gotong royong.

Berdasarkan pemaparan

diatas dapat disimpulkan bahwa

pembentukan karakter gotong royong
melalui kegitan esktrakurkuler
pramuka di SMP Negeri 16 Jakarta
sejauh ini dapat dikatakan sudah

berjalan dengan baik, namun hal yang
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tidak bisa dipungkiri bahwa dalam

pelaksanaannya memang terdapat

masih hambatan-hambatan. Sehingga
masih  harus

untuk  kedepannya

mengalami  pembaruan dari  segi
metode pembinaan dan pengemasan
materi kegiatan yang menarik dan
menantang, agar semakin banyak
siswa yang minat mengikuti kegiatan

ekstrakurikuler pramuka.

PENUTUP

Kesimpulan
1. Kegiatan -

kegiatan ekstrakurikuler
pramuka yang dapat membentuk karakter
gotong royong melalui hasil musyawarah
penggalang sudah menyusun rencana
program yang berpedoman pada buku

SKU (Syarat Kecakapan Umum) dan

SKK  (Syarat Kecakapan Khusus)
pramuka. SMP Negeri 16 Jakarta
memiliki  kegiatan mingguan  yang

menjadi agenda rutin. Dalam mengajar,

pembina pramuka membuat kegiatan



ekstrakulikuler pramuka ini yang mampu
membentuk karakter siswa diantaranya :
baris berbaris, cerdas cermat, dinamika
rimba,

kelompok, masak penampilan

pentas seni regu.
Pola pembinaan dalam penyelenggaraan
pendidikan kepramukaan di SMP Negeri
16 Jakarta menggunakan  metode
kepramukaan yang sudah diatur dalam
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah
Tangga Gerakan

Pramuka, vyaitu

pengamalan kode kehormatan, belajar

sambil melakukan, kegiatan

berkelompok, kiasan kiasan dasar
pramuka. Yang mana dalam metode
kepramukaan ini memberikan
kemudahan dalam penyampaian materi
pramuka yang bersifat teori dan praktik
yang tentunya akan lebih mudah di
pahami oleh siswa serta mengandung
nilai pendidikan kepada siswa.

Kemudian kendala-kendala

yang
dihadapi oleh pembina pramuka dalam
pembentukan karakter gotong royong
melalui kegiatan ekstrakulikuler pramuka

ini yakni masih  kurangnya minat pada
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siswa untuk mengikuti kegiatan

ekstrakurikuler ~ pramuka,  kurangnya
informasi dan komunikasi kepada siswa,
kurangnya dorongan orangtua kepada
anaknya dalam mendukung kegiatan
ekstrakurikuler pramuka, dan kurangnya
teman

interaksi antarsesama

yang
membuat pembentukan karakter gotong
royong siswa sedikit mengalami kendala.
faktor dalam

Adapun pendukung

pembentukan karakter gotong royong
melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka
adalah pola pembinaan serta sarana dan
prasarana yang menunjang dalam setiap
kegiatan.

Saran

telah

Berdasarkan hasil penelitian yang

dilakukan oleh peneliti maka saran dari
penulis yakni :

Kepala sekolah mendukung penuh

kegiatan ekstrakurikuler pramuka, agar siswa

dapat dengan mudah diatur dalam
pembelajaran di kelas. Kemudian dalam
kegiatan kepramukaan sebaiknya semua

komponen sekolah ikut serta dan terlibat aktif
dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler

pramuka disekolah.



Selain itu, Orang tua memiliki peran
yang sangat penting dalam mendorong
terselenggaranya kegiatan ekstrakurikuler
pramuka di sekolah melalui pengawasan dan
pendidikan terhadap anaknya di rumabh,
semua permasalahan pendidikan anak tidak
dibenarkan untuk dibebankan kepada pihak
sekolah, karena bagaimanapun pendidikan
karakter akan jauh lebih efektif dilakukan
apabila keluarga yang menjadi pendidikan
pertama bagi anak-anak. Kemudian demi
terciptanya gotong royong yang optimal
maka disarankan pembina pramuka dan
pembantu pembina untuk lebih tegas

dalam membina anggota pramuka.
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